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ABSTRAK

Innama Qodri : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyakit Demam
Berdarah Dengue di Provinsi Sumatera Barat
Menggunakan Regresi Poisson Tergeneralisasi

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan
oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan
Aedes albopictus. Aedes aegypti adalah nyamuk yang paling cepat berkembang di
dunia, ini telah menyebabkan hampir 390 juta orang terinfeksi setiap tahunnya.
Sumatera Barat merupakan salah satu daerah di Indonesia yang mengalami
penyakit DBD. Data yang dihimpun Dinas Kesehatan Sumatera Barat dari awal
tahun hingga Juli 2019, jumlah penderita Demam Berdarah Dengue (DBD) yang
dilaporkan mencapai 1.233 kasus di provinsi Sumatera Barat dan menyebabkan
empat penderita meninggal dunia. Badan Pusat Statistik menginformasikan bahwa
penyakit DBD di Provinsi Sumatera Barat tahun 2019 mengalami kenaikan.
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penyakit DBD dapat
menggunakan metode regresi Poisson tergeneralisasi agar menghasilkan model
terbaik. Regresi Poisson memiliki asumsi equidispersi, penanganan pelanggaran
asumsi equidispersi pada model regresi Poisson dapat diatasi dengan
menggunakan model regresi Poisson tergeneralisasi. Rumusan masalah penelitian
ini (1) bagaimana model regresi Poisson tergeneralisasi yang menggambarkan
faktor-faktor yang mempengaruhi kasus DBD di Provinsi Sumatera Barat; (2)
faktor dominan apa saja yang mempengaruhi jumlah kasus penyakit DBD di
Provinsi Sumatera Barat. Tujuannya adalah (1) untuk mengetahui model regresi
Poisson tergeneralisasi yang menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi
kasus DBD di Provinsi Sumatera Barat; (2) untuk mengetahui faktor dominan
yang mempengaruhi jumlah kasus DBD di Provinsi Sumatera Barat menggunakan
analisis regresi Poisson tergeneralisasi.

Jenis data penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Barat tahun 2019, berupa data tentang jumlah kasus
DBD (Y), jumlah kepadatan penduduk (Xi), jumlah ketinggian wilayah (Xp),
jumlah tenaga kesehatan (X3), jumlah sarana kesehatan (X;), dan jumlah
penduduk miskin (Xs) dari 19 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Data yang
diperoleh diolah menggunakan analisis regresi Poisson Tergeneralisasi, model
yang terbentuk pada penelitian ini yaitu

u; = exp(3,875 + 0,00006X,; + 0,00002X5; + 0,029X,;)

Berdasarkan model di atas, variabel yang mempengaruhi jumlah penyakit
demam berdarah dengue yaitu jumlah kepadatan penduduk, jumlah tenaga
kesehatan, dan jumlah sarana kesehatan.

Kata kunci : Regresi Poissson, equidispersi, regresi Poisson tergeneralisasi, penyakit
DBD
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan
oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan
Aedes albopictus. Aedes aegypti adalah nyamuk yang paling cepat berkembang di
dunia, ini telah menyebabkan hampir 390 juta orang terinfeksi setiap tahunnya
(kemkes.go.id). Penyakit DBD menyebabkan gangguan pada pembuluh darah
kapiler dan pada sistem pembekuan darah, sehingga mengakibatkan pendarahan.

Menurut Chandra (2010:110), DBD merupakan penyakit yang banyak
ditemukan di sebagian besar wilayah tropis. Penyakit DBD yang ditemukan di
daerah tropis seperti Asia Tenggara, India, Brazil, Amerika termasuk di daerah
pelosok Indonesia, kecuali di tempat-tempat ketinggian lebih dari 1000 meter di
atas permukaan air laut. Penyakit DBD di Indonesia pertama kali ditemukan di
Surabaya pada tahun 1968 dengan kasus sebanyak 58 orang.

World Health Organization (WHO) melalui program Indonesia sehat tahun
2010 yang difokuskan pada program pencegahan (preventif) penyakit DBD.
Namun penerapan di masyarakat yang belum berjalan dengan baik. Hal ini
dibuktikan tahun 2010 Indonesia masih menduduki peringkat atas untuk jumlah
kasus DBD di ASEAN yaitu 150.000 kasus (WHO dalam Divy dkk, 2018).
Wabah penyakit DBD sampai saat ini menyebabkan kematian baik di kota

maupun di desa.



Penyakit DBD merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia yang
jumlah penderitanya semakin meningkat. Menurut Soedarmo (2005:44) ada tiga
hal utama penyebaran penyakit DBD yaitu: 1) meningkatnya pertumbuhan
penduduk. 2) kebiasaan masyarakat menyediakan air bersih untuk kebutuhan
sehari-hari; dan. 3) sikap serta pengetahuan masyarakat tentang pencegahan
penyakit DBD yang masih kurang.

Penyakit DBD merupakan salah satu masalah utama dalam bidang kesehatan
karena dapat menyerang semua golongan umur dan menyebabkan kematian,
khususnya pada anak-anak (Aradea, 2011). Gejala penyakit DBD vyaitu suhu
tubuh penderita menjadi sangat tinggi dan pada umumnya di sertai sakit kepala,
nyeri sendi, otot dan tulang serta nyeri di bagian belakang mata (Basuki, 2016:22).
Kementerian Kesehatan mencatat sejak Januari hingga Maret 2020 terdapat
17.820 kasus DBD di Indonesia dan menyebabkan 100 orang meninggal dunia.

Berdasarkan data yang dihimpun Dinas Kesehatan Sumatera Barat dari awal
tahun hingga Juli 2019, jumlah penderita Demam Berdarah Dengue (DBD) yang
dilaporkan mencapai 1.233 kasus di provinsi Sumatera Barat dan menyebabkan
empat penderita meninggal dunia (klikpositif.com). Kasus kejadian DBD di

Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Jumlah Kasus DBD di Sumatera Barat Tahun 2015-2019
Sumber : Dinas Kesehatan Sumatera Barat

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 terjadi
peningkatan jumlah kasus DBD bila dibandingkan dengan tahun 2015. Namun,
pada tahun 2017 dan 2018 terjadi penurunan dan meningkat kembali pada tahun
2019. Pada tahun 2019 mengalami kenaikan, angka kematian yang tinggi akibat
DBD menuntut masyarakat untuk terus waspada terhadap kemungkinan
merebaknya penyakit ini di lingkungan tempat tinggal mereka. Penting bagi
masyarakat untuk secara kolektif bersama-sama menciptakan lingkungan sehat
bebas jentik guna menekan angka kejadian DBD.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik diperoleh informasi bahwa
penyakit DBD Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat tahun 2019
mengalami kenaikan. Penyakit DBD yang mengalami kenaikan mengakibatkan
kesehatan masyarakat menurun begitupun sebaliknya. Tabel 1 menyajikan data

jumlah penyakit DBD di Sumatera Barat menurut Kabupaten/Kota.



Tabel 1. Jumlah Penyakit DBD di Sumatera Barat menurut Kabupaten/Kota

Jumlah Penyakit
No Wilayah DBD

2018 2019
1 Kep. Mentawai 2 54
2 Pesisir Selatan 157 115
3 Kab. Solok 140 104
4 Sijunjung 86 74
5 Tanah Datar 156 117
6 Padang Pariaman 97 132
7 Agam 205 178
8 Lima Puluh Kota 39 84
9 Pasaman 57 195
10 Solok Selatan 102 64
11 Dharmasraya 44 26
12 Pasaman Barat 73 136
13 Padang 699 430
14 Solok 79 53
15 Sawahlunto 33 121
16 Padang Panjang 21 62
17 Bukittinggi 102 134
18 Payakumbuh 37 99
19 Pariaman 73 85

Sumber: BPS Sumatera Barat

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa beberapa Kabupaten/Kota yang
mengalami kenaikan yaitu; Kep.Mentawai, Padang Pariaman, Lima Puluh Kota,
Pasaman, Pasaman Barat, Sawahlunto, Padang Panjang, Bukittinggi,
Payahkumbuh, dan Pariaman. Penyakit DBD menyerang lebih dari setengah
jumlah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat. Jumlah penyakit DBD harus
segera diatasi agar tidak terjadi peningkatan secara terus menerus.

Penelitian tentang DBD di Indonesia khususnya Sumatera Barat masih

tergolong jarang. Penelitian sebelumnya tentang penyakit DBD di Provinsi Jawa



Tengah yang dilakukan oleh Putri Meriani (2018:18) menemukan bahwa jumlah
penderita DBD dipengaruhi oleh jumlah kepadatan penduduk, ketinggian wilayah,
jumlah tenaga medis, jumlah puskesmas (sarana kesehatan), dan jumlah curah
hujan.

Menurut Empersadanta (2018:18) dalam penelitiannya tentang faktor
penyebab penyakit DBD di Kabupaten Serdang Bedagai menjelaskan bahwa
faktor utamanya adalah manusia dan sosial. Faktor penyebabnya yaitu, kepadatan
penduduk, perpindahan penduduk, tidak ber PHBS (Pola Hidup Bersih dan
Sehat), dan kategori rumah sehat belum memenuhi standar berpengaruh terhadap
jumlah DBD di Provinsi Sumatera Utara. Peneliti juga menjelaskan faktor Agent
(virus dengue) dan lingkungan yaitu gigitan nyamuk Aedes Aegypti (Angka Bebas
Jentik), suhu, kelembaban udara dan curah hujan.

Keterkaitan faktor-faktor tersebut dengan jumlah penyakit DBD dapat
didekati dengan analisis statistika mengenai hubungan variabel terikat dengan
variabel bebas, yaitu analisis regresi. Analisis regresi umumnya menggunakan
variabel terikat yang merupakan peubah acak kontinu yang dapat berdistribusi
normal. Namun dalam beberapa aplikasinya, data variabel terikat yang akan
dianalisis tidak berupa data kontinu dan tidak berdistribusi normal. Misalkan data
variabel terikat yang digunakan adalah data diskrit yang berasal dari proses
menghitung atau mencacah (Counting Process). Model regresi yang dapat
diterapkan pada data demikian adalah model regresi Poisson (Agresti, 2007:74).

Model regresi Poisson adalah suatu metode statistika yang digunakan untuk

menganalisis suatu hubungan antara variabel terikat yang dihitung (data



cacah/count) dengan satu atau lebih variabel penjelas, dimana nilai ekspektasi
rataan dan variansinya diasumsikan sama (equidispersi) (Irwan, 2013:110). Dalam
prakteknya, analisis data diskrit dengan menggunakan model regresi Poisson
terkadang terjadi pelanggaran asumsi tersebut. Dimana nilai variansinya lebih
besar dari nilai mean yang disebut overdispersi atau varian lebih kecil dari nilai
mean yang disebut underdispersi.

Beberapa pendekatan telah dikembangkan sebagai alternatif dari model
Poisson. Model regresi Poisson Tergeneralisasi merupakan salah satu metode
alternatif yang dapat digunakan. Basu dan Saha (2017:60), Fuad dkk (2018)
menyimpulkan bahwa model regresi Poisson Tergeneralisasi dan regresi binomial
negatif lebih tepat daripada model regresi linier biasa dalam pemodelan tentang
data penyakit DBD. Hasil pendugaannya model regresi Poisson Tergeneralisasi
mampu mengatasi permasalahan overdispersi yang terjadi pada model Poisson.

Menurut  Melliana (2013:255-258) penanganan pelanggaran asumsi
equidispersi pada model regresi Poisson dapat dikembangkan dengan
menggunakan model regresi Poisson Tergeneralisasi (Generalized Poisson
Regression). Model regresi Poisson tergeneralisasi yaitu model regresi yang
merupakan perluasan dari regresi Poisson dengan asumsi Var (Y) = ¢u. Model
regresi Poisson tergenerlisasi merupakan bagian dari Generalized Linear Model
(GLM) yang tidak diharuskan variabel terikat berdistribusi normal dan tidak
mengharuskan variansi konstan untuk uji hipotesisnya.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya maka dalam penelitian ini

variabel yang dipilih adalah, variabel bebas (X) yaitu jumlah kepadatan penduduk



(X1), jumlah ketinggian wilayah (X;), jumlah tenaga kesehatan (X3), jumlah
sarana kesehatan (X4), jumlah penduduk miskin (Xs), dan vaiabel terikat (YY) yang
digunakan adalah jumlah kasus DBD. Maka penelitian ini diberi judul “Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Penyakit Demam Berdarah Dengue di Provinsi

Sumatera Barat Menggunakan Regresi Poisson Tergeneralisasi”

B. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
penyakit DBD di Provinsi Sumatera Barat yang diteliti adalah jumlah kepadatan
penduduk, jumlah ketinggian wilayah, jumlah tenaga kesehatan, jumlah sarana

kesehatan, dan jumlah penduduk miskin.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas rumusan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah model regresi Poisson tergeneralisasi yang menggambarkan
faktor-faktor yang mempengaruhi kasus DBD di Provinsi Sumatera Barat?

2. Faktor dominan apa saja yang mempengaruhi jumlah kasus penyakit DBD di
Provinsi Sumatera Barat menggunakan analisis regresi Poisson

tergeneralisasi?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui model regresi  Poisson  tergeneralisasi  yang
menggambarkan faktor-fakktor yang mempengaruhi kasus DBD di Provinsi
Sumatera Barat.

Untuk mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi jumlah kasus
penyakit DBD di Provinsi Sumatera Barat menggunakan analisis regresi

Poisson tergeneralisasi.

Manfaat Penelitian

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat terhadap:

Peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan pemahaman
tentang kasus yang diteliti serta menambah pengalaman dalam melakukan
penelitian.

Pemerintah, sebagai bahan pertimbangan yang dapat dijadikan masukan
dalam upaya menekan jumlah kasus DBD di Provinsi Sumatera Barat.

Peneliti lain, sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Model regresi Poisson tergeneralisasi yang mengambarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi jumlah penyakit Demam Berdarah Dengue di Provinsi
Sumatera Barat tahun 2019 adalah:

u; = exp(3,875 + 0,00006X,; + 0,00002X5; + 0,029X,;)

Faktor signifikan yang mempengaruhi jumlah kasus penyakit DBD di
Provinsi Sumatera Barat menggunakan analisis regresi Poisson tergeneralisasi
adalah; jumlah kepadatan penduduk (X,), jumlah tenaga kesehatan (X3), dan

jumlah sarana kesehatan (X,).

Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

Sebagai bahan pertimbangan bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Barat agar
dapat mengurangi masalah jumlah penyakit Demam Berdarah Dengue sesuai
dengan faktor yang mempengaruhinya.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang

mempengaruh jumlah penyakit Demam Berdarah Dengue.
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